BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan, dari hasil survei yang

telah dianalisis dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Kinerja ruas jalan saat ini di ruas Jalan Pasar Induk Brebes memiliki
volume kendaraan pada jam puncak sebesar 477,4 smp/jam, dengan
V/C ratio sebesar 0,4 dan tingkat pelayanan B, dengan karakteristik
operasi arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi oleh kondisi
lalu lintas, pengemudi memiliki kebebasan yang cukup untuk memilih
kecepatan.

2. Kebutuhan ruang parkir pada ruas Jalan Pasar Induk Brebes yaitu 169
SRP atau 235,5 m?untuk ruang parkir kendaraan sepeda motor. 20 SRP
atau 300 m? untuk ruang parkir kendaraan mobil. Dan 74 SRP atau
139,5 m? untuk kendaraan becak.

3. Rancangan usulan penataan fasilitas parkir on street di jalan ini yaitu
dengan sudut parkir 90° untuk kendaraan sepeda motor dan becak,
sedangkan untuk kendaraan mobil dan pick up menggunakan sudut
parkir 0°.

V.2 Saran

1. Penambahan lahan parkir off street karena permintaan parkir lebih
tinggi dari kapasitas yang ada.

2. Penambahan rambu dan marka parkir pada setiap lokasi parkir.

3. Melakukan pengawasan agar pedagang tidak menggunakan badan
jalan untuk berdagang.

4. Penambahan papan informasi lokasi parkir pada kawasan Pasar Induk
Brebes.

5. Melakukan kajian kembali oleh Pemerintah setempat dalam

menentukan lokasi parkir.
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